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ABSTRAK 

(Gaya Komunikasi Equalitarian  Manager Dukungan Manajemen Terhadap Motivasi Kerja 

Karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung) 

 

Oleh: 

Nama : Abdi H. T Simarmata  

NIM : 41811079 

 

Skripsi di bawah ini dibimbing: 

Rismawaty, S.Sos., M.Si. 

 

Maksud dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauhmana hubungan gaya 

komunikasi equalitarian manager dukungan manajemen terhadap motivasi kerja karyawan Radio K-

Lite 107.1 FM Bandung. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif korelasional dengan pendekatan kuantitatif. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket. Teknik sampling yang digunakan adalah 

sampling jenuh dengan jumlah sampel sebanyak 20 orang. Teknik analisis data menggunakan 

SPPSS.21 yang dilakukan dengan perhitungan skor total tiap instrumen, analisis korelasi dan uji 

siginifikansi. Rumus yang digunakan adalah Pearson Product Moment. 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa: besarnya hubungan yang terjadi antara keakraban 

manajer dukungan manajemen dengan motivasi kerja karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung 

adalah sebesar 0,794 yang dinyatakan kuat; besarnya hubungan yang terjadi antara pengertian 

manajer dukungan manajemen dengan motivasi kerja karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung 

adalah sebesar 0,780 yang dinyatakan kuat; besarnya hubungan yang terjadi antara kesupelan 

manajer dukungan manajemen dengan motivasi kerja karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung 

adalah sebesar 0,600 yang dinyatakan sedang; besarnya hubungan yang terjadi antara semangat kerja 

karyawan dengan gaya komunikasi equalitarian manager dukungan manajemen Radio K-Lite 107.1 

FM Bandung adalah sebesar 0,490 yang dinyatakan sedang; besarnya hubungan yang terjadi antara 

disiplin kerja karyawan dengan gaya komunikasi equalitarian manager dukungan manajemen Radio 

K-Lite 107.1 FM Bandung adalah sebesar 0,752 yang dinyatakan kuat; besarnya hubungan yang 

terjadi antara prestasi kerja karyawan dengan gaya komunikasi equalitarian manager dukungan 

manajemen Radio K-Lite 107.1 FM Bandung adalah sebesar 0,796 yang dinyatakan kuat; besarnya 

hubungan yang terjadi antara gaya komunikasi equalitarian manager dukungan manajemen terhadap 

motivasi kerja karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung adalah sebesar 0,796 yang dinyatakan 

kuat. 

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif dan kuat serta penelitian 

valid dan signifikan antara gaya komunikasi equalitarian style manager dukungan managemen 

terhadap motivasi kerja karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung.  

Saran penelitian ini adalah bagi perusahaan sebaiknya memberikan pengembangan secara 

berkelanjutan bagi manager dukungan manajemen mengenai gaya komunikasi seorang pimpinan 

dalam memimpin karyawannya, misalnya dengan mengadakan seminar ataupun pelatihan. Sedangkan 

bagi manager dukungan manajemen sebaiknya tetap menggunakan gaya komunikasi equalitarian 

dalam memimpin karyawannya. 

 

Kata Kunci : Gaya Komunikasi Equalitarian (Keakraban, Pengertian, dan Kesupelan), Motivasi Kerja 

Karyawan (Semangat Kerja, Disiplin Kerja, dan Prestasi Kerja) 

 



ABSTRACT 

(Equalitarian Communication Style of Management Support Manager on Staff’s Working 

Motivation At Radio K-Lite 107.1 FM Bandung) 

 

By: 

Name : Abdi H. T Simarmata  

NIM : 41811079 

 

This Thesis is consulted by: 

Rismawaty, S.Sos., M.Si. 

 

The research intends to find out the correlation of equalitarian communication style of 

management support manager on staff’s working motivation at Radio K-Lite 107.1 FM Bandung  

This research conducts descriptive correlation with quantitative approach. The instrument of 

this research is questionnaires. Sampling technique which is used in this research is excessive 

sampling consisting of 20 staffs. The technique of analyzing data used SPSS.21 that is done by scoring 

of the total of each instrument, correlation analysis, and significant test. The formula is Pearson 

Product Moment.   

The result of this research shows that: the correlation happening between the intimate of 

management support manager on staff’s working motivation at Radio K-Lite 107.1 FM Bandung is 

0,794 which is categorized strength; the correlation happening between understanding management 

support manager on staff’s working motivation at Radio K-Lite 107.1 FM Bandung is 0, 780. It is 

categorized high; the correlation between flexibility of management support manager on staff’s 

working motivation at Radio K-Lite 107.1 FM Bandung is 0, 600. It is categorized medium; the 

correlation between work enthusiasm staff on equalitarian communication style of management 

support manager at Radio K-Lite 107.1 FM Bandung is 0, 490 which is categorized medium; the 

correlation between work discipline staff on equalitarian communication style of management support 

manager at Radio K-Lite 107.1 FM Bandung is 0, 752 which is categorized strength; the correlation 

between work prestation staff on equalitarian communication style of management support manager 

at Radio K-Lite 107.1 FM Bandung is 0, 796 which is categorized strength; the correlation between 

equalitarian communication style of management support manager on staff’s working motivation at 

Radio K-Lite 107.1 FM Bandung is 0, 796 which is categorized strength.     

   The conclusion of this research shows that there is positive and strength correlation and 

this research which is valid and significant between equalitarian communication style of management 

support manager on staff’s working motivation.  

The suggestions of this research show the company should provide an ongoing basis for the 

development of management support manager about the equalitarian communication style of 

management support manager on staff’s working motivation, for example by holding seminars or 

training. As for management support manager should continue to use the equalitarian communication 

style of management support manager on staff’s working motivation. 

 

Key Words : Equalitarian Communication Style (Intimate, Understanding, and Flexibility), Staffs’ 

Work Motivation (Work Enthusiasm, Work Discipline , and Work Prestation) 

 

 



1. Latar Belakang Masalah 

Persaingan di dunia usaha dewasa ini menyebabkan perusahaan harus melakukan usaha-

usaha ke arah perubahan yang dapat mematangkan perusahaan agar dapat bertahan hidup dan 

mencapai tujuannya. Salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah dengan 

melakukan pembenahan pada faktor sumber daya manusia dalam perusahaan. Sumber daya 

manusia memegang peranan yang sangat penting dalam merencanakan, menetapkan, dan 

melaksanakan tujuan perusahaan. Dalam usahanya memanfaatkan sumber daya manusia 

secara optimal, maka perusahaan harus mampu memotivasi sumber daya manusia tersebut 

agar dapat bekerja secara maksimal. 

Efektifitas dan efisiensi organisasi atau perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah 

satunya adalah proses komunikasi yang terjadi di organisasi tersebut. Komunikasi merupakan 

aspek yang substansial sebagai proses dalam menyampaikan pendapat, ide, pengertian 

dengan orang lain. Komunikasi merupakan salah satu kebutuhan yang mendasar baik bagi 

individu, lembaga, organisasi maupun pemerintahan. komunikasi tidak dapat dihindarkan dari 

kehidupan sehari-hari. Melalui komunikasi, setiap manusia dapat menyampaikan apa yang 

ada di dalam pikirannya baik berupa pengiriman lambang-lambang seperti yang disampaikan 

oleh Bernard Berelson dan Gary Steiner ”Komunikasi adalah transmisi informasi.”(Mulyana 

2007:62). 

Komunikasi dalam organisasi terjadi antar sumber daya manusia di dalamnya. Misalnya 

dalam suatu perusahaan yaitu komunikasi antara karyawan dengan karyawan dan komunikasi 

antara atasan dengan karyawan.  

Komunikasi dalam organisasi merupakan proses penyampaian informasi yang akurat dan 

pemahaman atas informasi dari suatu unit (pengirim) ke unit yang lain (penerima) tidak 

hanya vital dalam perumusan tujuan organisasi, tetapi juga merupakan peralatan dan 

sarana penting melalui kegiatan organisasi. (Riadi, 2013). 

 

Komunikasi dalam suatu organisasi sangat dibutuhkan untuk memperbaiki organisasi. 

Selain itu komunikasi sangat penting sekali untuk kemajuan organisasi, suatu organisasi bisa 

dikatakan sukses apabila hubungan komunikasi antara internnya harmonis. Misalnya gaya 

komunikasi yang terjalin antar pemimpin dan bawahan. Dalam suatu perusahaan dibutuhkan 

sebuah pemimpin yang akan mengarahkan para anggota atau bawahannya dalam melakukan 

berbagai tugas dan peranan untuk dapat menghasilkan suatu hasil atau tujuan yang akan 

dicapai. Komunikasi ini pun tidak hanya bersifat komunikasi secara biasa, namun dalam hal 

ini diperlukan adanya komunikasi yang efektif yakni komunikasi yang mampu menghasilkan 



perubahan sikap (attitude change) terhadap orang yang terlibat di dalam komunikasi, yang 

tentu saja dibangun berdasarkan sistem kepercayaan dan sistem nilai atau tata karma. 

Gaya komunikasi merupakan penghubung interaksi yang terjadi oleh setiap manusia. 

Gaya komunikasi didefinisikan sebagai campuran komunikasi secara verbal dan non verbal 

yang digunakan untuk merefleksikan identitas kepribadian seseorang yang dapat 

mempengaruhi persepsi orang lain terhadap identitas ini. Gaya komunikasi akan menjadi 

bermakna manakala kita dapat menempatkan diri pada situasi dan kondisi berdasarkan sistem 

kepercayaan dan sistem nilai itu sendiri. Jika kedua hal tersebut dapat dikuasai dan dihayati, 

maka kita akan mudah melakukan interaksi dengan siapa pun dan di mana pun. Gaya 

komunikasi yang efektif menjadikan sarana untuk memahami segala karakter budaya, kultur 

dan gaya interaksi manusia di jagad raya ini.  

Gaya komunikasi yang dilakukan oleh seorang pemimpin harus  disesuaikan dengan 

karyawan yang bisa menciptakan kenyamanan bagi  mereka, sehingga terciptanya hubungan 

harmonis. Salah satu gaya komunikasi pemimpin yang bisa menciptakan motivasi kerja 

karyawan yaitu menggunakan gaya komunikasi Equalitarian . Di mana gaya tersebut lebih 

memperhatikan adanya kesamaan yang jelas setiap orang dalam membina hubungan, 

merangsang orang lain untuk menanggapi, untuk berbicara timbal balik, dalam upaya 

mendorong inisiatif personal.   

The equalitarian style ini akan memudahkan tindak komunikasi dalam organisasi, sebab 

gaya ini efektif dalam memelihara empati dan kerja sama,  khususnya dalam situasi untuk 

mengambil keputusan terhadap suatu permasalahan yang kompleks. Gaya komunikasi ini 

pula yang menjamin berlangsungnya tindak berbagi informasi di antara para anggota 

dalam suatu  organisasi (Pace, 2006 : 277).  

  

Pemimpin yang menggunakan gaya komunikasi Equalitarian menunjukan perhatian yang 

tulus kepada karyawan dan lebih santai serta informatif dalam interaksi mereka dan 

cenderung menghasilkan hubungan yang lebih akrab dalam organisasi dan pengambilan 

keputusan. Pace (2006: 280) menyebutkan “terdapat tiga aspek Gaya komunikasi 

Equalitarian untuk menciptakan motivasi kerja karyawan terdapat tiga bagian yaitu: 

keakraban, pengertian, dan kesupelan.” 

Motivasi kerja yang tinggi dapat didukung oleh gaya komunikasi Equalitarian yang tepat 

oleh pemimpin, sebaliknya gaya komunikasi Equalitarian yang kurang tepat dari pemimpin 

dalam penerapannya akan kurang memotivasi bawahan dalam melakukan tugas-

tugasnya. Motivasi adalah dorongan, upaya dan keinginan yang ada di dalam diri manusia 

yang mengaktifkan, memberi daya serta mengarahkan perilaku untuk melaksanakan tugas-



tugas dengan baik dalam lingkup pekerjaannya (Hakim, 2006). Robbins (2006) 

mendefinisikan motivasi sebagai proses yang ikut menentukan intensitas, arah, dan ketekunan 

individu dalam usaha mencapai sasaran. Dalam suatu perusahaan untuk meningkatkan 

motivasi kerja dari karyawan sangat bergantung pada bagaimana gaya komunikasi pemimpin 

yang digunakan dalam perusahaan tersebut. Semua tindakan yang diambil dalam setiap 

kegiatan diprakarsai dan ditentukan oleh manusia yang menjadi anggota perusahaan.  

Pemimpin yang menggunakan gaya komunikasi Equalitarian yang bermakna kesamaan 

ini, adalah orang-orang yang memiliki sikap kepedulian yang tinggi serta kemampuan 

membina hubungan yang baik dengan orang lain baik dalam konteks pribadi maupun dalam 

lingkup hubungan kerja.  Gaya komunikasi Equalitarian ini akan memudahkan tindak 

komunikasi dalam organisasi, sebab gaya ini efektif dalam memelihara empati dan kerja 

sama, khususnya dalam situasi untuk mengambil keputusan terhadap suatu permasalahan 

yang kompleks.  “Gaya komunikasi Equalitarian ini pula yang menjamin berlangsungnya 

tindak berbagi informasi di antara para anggota dalam suatu organisasi.” (Pace, 2006 : 277). 

Atas dasar itulah, peneliti merasa perlu mengkaji lebih jauh lagi mengenai hubungan gaya 

komunikasi Equalitarian seorang pemimpin dengan motivasi kerja karyawan di dalam 

perusahaan dengan judul penelitian sebagai berikut:  “Gaya Komunikasi Equalitarian 

Manager Dukungan Manajemen Terhadap Motivasi Kerja Karyawan Radio K-Lite 

107.1 Fm Bandung?” 

  

2. Identifikasi Masalah 

Dengan dasar pemikiran di atas penulis bermaksud mengidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 

a. Sejauhmana keakraban manager dukungan manajemen terhadap motivasi kerja 

karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung? 

b. Sejauhmana pengertian manager dukungan manajemen terhadap motivasi kerja 

karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung? 

c. Sejauhmana kesupelan manager dukungan manajemen terhadap motivasi kerja 

karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung? 

d. Sejauhmana gaya komunikasi equalitarian manager dukungan manajemen terhadap 

semangat kerja karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung? 

e. Sejauhmana gaya komunikasi equalitarian manager dukungan manajemen terhadap 

disiplin kerja karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung? 



f. Sejauhmana gaya komunikasi equalitarian manager dukungan manajemen terhadap 

prestasi  kerja karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung? 

g. Sejauhmana hubungan gaya komunikasi equalitarian manager dukungan 

manajemen terhadap motivasi kerja karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung? 

 

3. Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Arifin 

(2011: 29) menyebutkan bahwa, 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk menjawab  permasalahan 

melalui teknik pengukuran yang cermat terhadap variabel-variabel tertentu, sehingga 

menghasilkan simpulan-simpulan yang dapat digeneralisasikan, lepas dari konteks waktu 

dan situasi serta jenis data yang dikumpulkan terutama data kuantitatif. 

 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif korelasional dengan pendekatan kuantitatif. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket. Teknik sampling yang digunakan adalah 

sampling jenuh dengan jumlah sampel sebanyak 20 orang. Teknik analisis data menggunakan 

SPPSS.21 yang dilakukan dengan perhitungan skor total tiap instrumen, analisis korelasi dan uji 

siginifikansi. Rumus yang digunakan adalah Pearson Product Moment. 

 

4. Hasil Penelitian 

a. Hubungan keakraban manager dukungan manajemen terhadap motivasi kerja 

karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung 

Kekaraban merupakan salah satu indikator gaya komunikasi equalitarian  untuk 

menciptakan motivasi kerja karyawan. Manager dukungan manajemen sebagai pimpinan 

di Radio K-Lite 107.1 FM Bandung menggunakan gaya komunikasi equalitarian  

tersebut untuk meningkatkan motivasi kerja karyawannya. Berdasarkan analisis hasil 

penelitian, keakraban manager dukungan manajemen terhadap karyawannya dinilai 

tinggi. Keakraban manager dukungan manajemen menciptakan hubungan yang dekat 

dengan karyawan sehingga karyawan lebih semangat dalam bekerja. Semangat kerja yang 

tinggi ini merupakan bentuk motivasi kerja yang tinggi. Hal tersebut dapat terlihat dari  

hasil analisis penelitian bahwa hubungan antara keakraban manager dukungan 

manajemen terhadap motivasi kerja karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung yang 

dinyatakan kuat, bahkan memiliki hubungan yang positif dan signifikan. 

b. Hubungan pengertian manager dukungan manajemen terhadap motivasi kerja 

karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung 



Pengertian merupakan salah satu indikator gaya komunikasi equalitarian untuk 

menciptakan motivasi kerja karyawan. Manager dukungan manajemen sebagai pimpinan 

di Radio K-Lite 107.1 FM Bandung menggunakan gaya komunikasi equalitarian tersebut 

untuk meningkatkan motivasi kerja karyawannya. Manager dukungan manajemen 

memiliki sikap kepedulian yang tinggi serta kemampuan membina hubungan yang baik 

dengan orang lain baik dalam konteks pribadi maupun dalam lingkup hubungan kerja 

antara pimpinan dan karyawannya. Hal tersebut dapat terlihat dari  hasil analisis 

penelitian bahwa hubungan antara pengertian manager dukungan manajemen terhadap 

motivasi kerja karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung yang dinyatakan kuat, bahkan 

memiliki hubungan yang positif dan signifikan. 

c. Hubungan kesupelan manager dukungan manajemen terhadap motivasi kerja 

karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung  

Manager dukungan manajemen sebagai pimpinan di Radio K-Lite 107.1 FM Bandung 

menggunakan gaya komunikasi equalitarian tersebut untuk meningkatkan motivasi kerja 

karyawannya. Bentuk kesupelan manager dukungan manajemen dapat dinilai dari 

keramahan dan keluwesannya dalam memimpin. Manager dukungan manajemen selalu 

menyapa karyawan di tempat kerja maupun di luar tempat kerja. Karyawanpun sangat 

menyukai keluwesan manager dukungan manajemen. Hal tersebut diatas dapat terlihat 

dari  hasil analisis penelitian bahwa derajat hubungan antara kesupelan manager 

dukungan manajemen terhadap motivasi kerja karyawan Radio K-Lite 107.1 FM 

Bandung yang dinyatakan sedang. Meskipun derajat hubungannya sedang, namun 

berhubungan positif dan signifikan. Artinya, meskipun derajat hubungannya tidak 

dinyatakan tinggi akan tetapi tetap saling berkaitan antara kesupelan manager dukungan 

manager dengan motivasi kerja karyawan bahkan signifikan (sangat berarti, penting, 

benar, dan bukan kebetulan). 

d. Hubungan gaya komunikasi equalitarian manager dukungan manajemen 

terhadap semangat kerja karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung 

Apabila suatu perusahaan mampu meningkatkan semangat kerja karyawan, maka 

perusahaan akan memperoleh banyak keuntungan. Semangat kerja timbul akibat adanya 

motivasi atau motivasi mendorong seseorang untuk dapa bekerja dengan giat, penuh 

gairah, dan merasa puas dengan pekerjaannya. Maka dalam hal ini, peran pimpinan 

sangatlah penting. Manager dukungan manajemen sebagai pimpinan di Radio K-Lite 

107.1 FM Bandung dinilai mampu membangun semangat kerja karyawan melalui gaya 

komunikasinya yang akrab, pengertian, dan supel terhadap karyawannya. Hal tersebut 



diatas dapat terlihat dari hasil analisis hasil penelitian bahwa derajat hubungan antara 

gaya komunikasi equalitarian manager dukungan manajemen terhadap semangat kerja 

karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung yang dinyatakan sedang. Meskipun derajat 

hubungannya sedang, namun tetap positif dan signifikan. Artinya, meskipun derajat 

hubungannya tidak tergolong tinggi akan tetapi tetap saling berkaitan antara gaya 

komunikasi equalitarian manager dukungan manajemen dengan semangat kerja 

karyawan bahkan signifikan (sangat berarti, penting, benar, bukan kebetulan). 

e. Hubungan gaya komunikasi equalitarian manager dukungan manajemen 

terhadap disiplin kerja karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung 

Manager dukungan manajemen sebagai pimpinan di Radio K-Lite 107.1 FM Bandung 

menggunakan gaya komunikasi equalitarian untuk meningkatkan motivasi kerja 

karyawannya. Gaya komunikasi equalitarian merupakan gaya komunikasi yang bersifat 

dua arah. Gaya komunikasi equalitarian memiliki makna kesamaan. Gaya komunikasi 

equalitarian yang digunakan oleh manager dukungan manajemen dinilai sangat 

berhubungan dengan peningkatan motivasi kerja karyawan yaitu disiplin kerja karyawan. 

Hal tersebut dapat terlihat dari  hasil analisis penelitian bahwa hubungan antara gaya 

komunikasi equalitarian terhadap disiplin kerja karyawannya Radio K-Lite 107.1 FM 

Bandung yang dinyatakan kuat, bahkan memiliki hubungan yang positif dan signifikan.  

f. Hubungan gaya komunikasi equalitarian manager dukungan manajemen 

terhadap prestasi  kerja karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung 

Manager dukungan manajemen sebagai pimpinan di Radio K-Lite 107.1 FM Bandung 

menggunakan gaya komunikasi equalitarian untuk meningkatkan motivasi kerja 

karyawannya. Gaya komunikasi equalitarian merupakan gaya komunikasi yang bersifat 

dua arah. Gaya komunikasi equalitarian  memiliki makna kesamaan. Gaya komunikasi 

equalitarian yang digunakan oleh manager dukungan manajemen dinilai sangat 

berhubungan dengan peningkatan motivasi kerja karyawan yaitu prestasi kerja karyawan. 

Hal tersebut dapat terlihat dari  hasil analisis penelitian bahwa hubungan antara gaya 

komunikasi equalitarian terhadap prestasi kerja karyawannya Radio K-Lite 107.1 FM 

Bandung yang dinyatakan kuat bahkan memiliki hubungan yang positif dan signifikan. 

g. Hubungan gaya komunikasi equalitarian manager dukungan manajemen 

terhadap motivasi kerja karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung 

Hubungan yang terjadi antara gaya komunikasi equalitirian manager dukungan 

manajemen terhadap motivasi kerja karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung 

dinyatakan kuat, bahkan memiliki hubungan yang positif dan signifikan. Tingginya 



tingkat keakraban, pengertian serta kesupelan manager dukungan manajemen 

berhubungan dengan tingginya semangat kerja, hasil kerja serta prestasi kerja karyawan. 

Keakraban, pengertian serta kesupelan manager dukungan manajemen merupakan 

indikator gaya komunikasi equalitirian yang diterapkan di Radio K-Lite 107.1 FM 

Bandung. Sedangkan semangat kerja, disiplin kerja serta prestasi kerja karyawan 

merupakan indikator motivasi kerja karyawan. 

 

5. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keakraban manager dukungan 

managemen terhadap motivasi kerja karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung 

dengan tingkat hubungan yang kuat. 

b. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pengertian manager dukungan 

managemen terhadap motivasi kerja karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung 

dengan tingkat hubungan yang kuat. 

c. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kesupelan manager dukungan 

managemen terhadap motivasi kerja karyawan Radio K-Lite 107.1 FM Bandung 

dengan tingkat hubungan yang sedang.  

d. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya komunikasi equalitarian 

manager dukungan managemen terhadap motivasi semangat kerja karyawan Radio K-

Lite 107.1 FM Bandung dengan tingkat hubungan yang sedang. 

e. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya komunikasi equalitarian  

manager dukungan managemen terhadap disiplin kerja karyawan Radio K-Lite 107.1 

FM Bandung dengan tingkat hubungan yang kuat. 

f. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya komunikasi equalitarian 

manager dukungan managemen terhadap prestasi kerja karyawan Radio K-Lite 107.1 

FM Bandung dengan tingkat hubungan yang kuat. 

g. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya komunikasi equalitarian 

manager dukungan managemen terhadap motivasi kerja karyawan Radio K-Lite 107.1 

FM Bandung dengan tingkat hubungan yang kuat. 
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